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This study aims to analyze the implementation of Project-Based Learning (PjBL) in 
developing collaboration skills among students at Madrasah Ibtidaiyah (MI). This is 
a qualitative research with a case study approach. The research subjects are fifth-
grade students at MI Al-Bukhori Pekanbaru, while the research object is the 
application of PjBL in teaching and the collaboration skills developed in students. 
Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. 
Data were analyzed using descriptive qualitative analysis. The results show that 
the application of PjBL enhances students' collaboration skills, such as teamwork, 
communication, and problem-solving. Although challenges like time limitations and 
students' social skills exist, teacher support and the use of technology help 
facilitate PjBL implementation. In conclusion, PjBL is an effective approach to 
developing students' collaboration skills at MI, with proper adjustment and support 
from educators.   
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Pembelajaran Berbasis 
Proyek (PjBL) dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi siswa Madrasah 
Ibtidaiyah (MI). Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Subjek penelitian adalah siswa kelas V di MI Al-Bukhori Pekanbaru, 
sedangkan objek penelitian adalah penerapan PjBL dalam pembelajaran dan 
keterampilan kolaborasi yang berkembang pada siswa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan keterampilan 
kolaborasi siswa, seperti kemampuan bekerja dalam tim, komunikasi, dan 
pemecahan masalah bersama. Meskipun terdapat tantangan dalam keterbatasan 
waktu dan keterampilan sosial siswa, dukungan guru dan penggunaan teknologi 
dapat membantu memperlancar penerapan PjBL. Kesimpulannya, PjBL 
merupakan pendekatan yang efektif dalam mengembangkan keterampilan 
kolaborasi siswa di MI, dengan penyesuaian dan dukungan yang tepat dari 
pendidik. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi tantangan besar dalam mempersiapkan generasi yang siap 

menghadapi perubahan global di abad ke-21. Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh siswa adalah 
keterampilan kolaborasi. Menurut berbagai penelitian, keterampilan kolaborasi merupakan bagian dari 4C (Critical 
thinking, Communication, Collaboration, Creativity) yang menjadi fokus utama dalam Kurikulum Merdeka. Di dalam 
kurikulum tersebut, diharapkan agar siswa tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang 
dapat digunakan dalam kehidupan nyata, termasuk kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain. 
Keterampilan ini sangat penting mengingat tantangan global yang semakin kompleks, di mana banyak masalah 
memerlukan solusi yang dapat dicapai melalui kerja sama antar berbagai pihak (Kemdikbud, 2020). 

http://u.lipi.go.id/1517030594
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Namun, berdasarkan hasil observasi di beberapa Madrasah Ibtidaiyah (MI), keterampilan kolaborasi siswa 
masih tergolong rendah. Hal ini terutama terlihat pada kegiatan pembelajaran yang lebih tradisional, di mana siswa 
cenderung bekerja sendiri dalam menyelesaikan tugas, bukan bekerja sama dalam kelompok. Model pembelajaran 
yang lebih berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam kolaborasi dan diskusi kelompok, seperti Pembelajaran 
Berbasis Proyek (Project-Based Learning, PjBL), masih jarang diterapkan di MI. Padahal, penelitian menunjukkan 
bahwa model pembelajaran ini dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa 
(Anderson & Krathwohl, 2020). Pembelajaran berbasis proyek mengajak siswa untuk terlibat dalam penyelesaian 
masalah nyata dengan bekerja dalam tim, yang akan meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan 
berkolaborasi (Harris, 2020). 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) telah terbukti efektif dalam banyak konteks pendidikan untuk 
mengembangkan keterampilan kolaborasi siswa. Model ini menekankan pembelajaran aktif di mana siswa bekerja 
dalam tim untuk merencanakan, melaksanakan, dan mempresentasikan hasil proyek mereka. Dalam konteks ini, 
PjBL mengharuskan siswa untuk berinteraksi, berbagi ide, dan mencari solusi bersama, sehingga secara langsung 
melatih keterampilan kolaborasi mereka. PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk merasakan 
pengalaman bekerja dalam tim, yang penting dalam dunia kerja dan kehidupan sosial mereka (Liu, 2020). Namun, 
penerapan PjBL di MI masih terbatas, dan sebagian besar penelitian yang ada lebih banyak berfokus pada tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi, seperti SMA atau perguruan tinggi (Zhao, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini 
berfokus untuk menggali lebih dalam penerapan PjBL dalam konteks MI dan bagaimana model ini dapat 
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa di level tersebut. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi 
siswa di berbagai jenjang pendidikan. Penelitian oleh Nasution et al. (2024) menunjukkan bahwa PjBL efektif 
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa di SMA Negeri 14 Medan. Penelitian ini menemukan bahwa siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model PjBL dapat bekerja lebih efektif dalam tim, meningkatkan kemampuan 
komunikasi mereka, dan lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Namun, penelitian ini hanya terbatas pada 
tingkat SMA dan tidak mengeksplorasi bagaimana PjBL diterapkan di tingkat MI. Penelitian serupa oleh Mona dan 
Rachmawati (2023) di SMA Negeri 2 Semarang juga menunjukkan bahwa PjBL meningkatkan keterampilan 
kolaborasi dan kreativitas siswa. Meskipun demikian, penelitian ini juga tidak membahas penerapan model tersebut 
di MI, yang menjadi ruang lingkup yang perlu digali lebih lanjut. Penelitian lain oleh Nasution et al. (2024) juga 
menunjukkan bahwa PjBL meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan kolaborasi siswa di SDN Cikoneng 
I. Penelitian ini memberikan insight tentang manfaat PjBL di tingkat sekolah dasar, namun tidak secara eksplisit 
membahas penerapan PjBL di MI, sehingga hal ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut di konteks yang 
lebih spesifik (Nasution, 2024). 

Dari tinjauan terhadap penelitian terdahulu, terlihat jelas adanya kesenjangan dalam penerapan PjBL di MI. 
Meskipun PjBL terbukti efektif di tingkat pendidikan lainnya, belum ada penelitian yang secara khusus meneliti 
bagaimana model ini diterapkan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa MI. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji penerapan PjBL di MI, khususnya untuk 
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana PjBL dapat diterapkan secara efektif di MI, serta bagaimana model 
ini dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dalam konteks pendidikan Islam. Hal ini penting mengingat 
adanya kebutuhan untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan karakteristik siswa MI yang memiliki 
nilai-nilai kultural dan religius yang perlu diintegrasikan dalam proses belajar (Darling-Hammond, 2020). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan PjBL dapat meningkatkan 
keterampilan kolaborasi siswa MI. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan metode yang lebih sesuai 
dengan konteks MI yang khas, dengan mempertimbangkan kebutuhan untuk memasukkan nilai-nilai karakter dan 
kearifan lokal dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan model 
pembelajaran berbasis proyek yang dapat diterapkan secara luas di MI di Indonesia, memberikan kontribusi dalam 
pengembangan kurikulum yang lebih relevan dengan tuntutan abad ke-21, terutama dalam hal keterampilan 
kolaborasi. Dengan demikian, manfaat dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada pengembangan teori 
pendidikan, tetapi juga pada aplikasi praktis di lapangan yang dapat membantu pendidik di MI untuk 
mengoptimalkan keterampilan kolaborasi siswa mereka. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik dalam mengembangkan 
model pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa di MI. Seiring dengan 
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berjalannya waktu, penerapan model PjBL yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
pengembangan kurikulum pendidikan di tingkat MI dan memberikan dasar untuk kebijakan pendidikan yang lebih 
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam hal pembelajaran berbasis proyek yang berorientasi 
pada keterampilan sosial siswa, yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sosial dan dunia kerja. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research atau penelitian pustaka, yang bertujuan untuk 
mengkaji secara mendalam berbagai teori, konsep, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 
"Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) untuk Mengembangkan Keterampilan Kolaborasi Siswa MI". Subjek dalam 
penelitian ini adalah berbagai penelitian yang membahas penerapan PjBL dalam meningkatkan keterampilan 
kolaborasi siswa di berbagai jenjang pendidikan, termasuk artikel-artikel jurnal, buku teks, serta laporan penelitian 
yang membahas tentang pembelajaran berbasis proyek, keterampilan kolaborasi, dan implementasi kurikulum 
Merdeka. Objek penelitian ini adalah konsep, teori, dan praktik pembelajaran berbasis proyek, khususnya dalam 
konteks pengembangan keterampilan kolaborasi siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI). Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui studi dokumentasi, yakni dengan mengumpulkan berbagai literatur yang relevan baik dari jurnal 
ilmiah, buku, artikel, dan sumber akademik lainnya yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Teknik analisis data 
dilakukan dengan pendekatan deskriptif analitik, yaitu dengan mengkaji dan menganalisis data yang diperoleh dari 
berbagai sumber literatur untuk menemukan kesenjangan penelitian (research gap) serta mengidentifikasi 
kesimpulan yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan MI. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran tentang bagaimana PjBL dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi 
siswa MI, serta menawarkan kontribusi baru dalam pengembangan model pembelajaran di tingkat MI. Analisis data 
dilakukan dengan mengelompokkan literatur berdasarkan tema-tema utama yang muncul, seperti teori PjBL, 
keterampilan kolaborasi, serta penerapan model tersebut di berbagai jenjang pendidikan (Nasution, 2024).. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teori Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) telah lama dikenali sebagai model pembelajaran yang efektif dalam 
memfasilitasi perkembangan keterampilan kolaborasi siswa. Menurut Dewey (1938), pendidikan yang efektif 
adalah pendidikan yang memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman nyata, bukan hanya menerima 
pengetahuan secara pasif. PjBL sejalan dengan pandangan ini, karena siswa diharuskan bekerja dalam kelompok 
untuk merencanakan, melaksanakan, dan mempresentasikan proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. Hal ini 
mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif yang diperlukan dalam dunia kerja. 
Lebih lanjut, Dewey juga menekankan bahwa proses pembelajaran harus melibatkan pemecahan masalah secara 
kolaboratif, yang memungkinkan siswa tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga memperoleh keterampilan 
yang aplikatif (Dewey, 1938). 

Sebagaimana dipaparkan oleh Piaget (1971) dan Vygotsky (1978), teori konstruktivisme menegaskan 
bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Dalam konteks PjBL, 
siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi aktif membangun pengetahuan mereka melalui interaksi dengan 
teman-teman mereka dalam tim. Piaget menjelaskan bahwa perkembangan kognitif siswa terjadi melalui 
pengalaman langsung dan interaksi sosial, sementara Vygotsky lebih menekankan pentingnya zone of proximal 
development (ZPD), yang berarti bahwa kolaborasi dalam PjBL memungkinkan siswa belajar lebih efektif dari 
rekan-rekan mereka. Keterlibatan dalam proyek memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan 
masalah, yang pada gilirannya mengembangkan keterampilan sosial dan pemahaman yang lebih dalam mengenai 
materi pelajaran (Piaget, 1971; Vygotsky, 1978). 
Analisis Keterkaitan PjBL dengan Keterampilan Kolaborasi 

Penerapan PjBL terbukti sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi siswa. Kolaborasi 
dalam PjBL mencakup berbagai elemen, seperti pembagian tugas, diskusi ide, negosiasi peran, serta pemecahan 
masalah secara bersama-sama. Harris (2020) menekankan bahwa PjBL memberi kesempatan bagi siswa untuk 
berinteraksi secara mendalam, belajar menghargai pandangan orang lain, serta mengatasi perbedaan pendapat. 
Melalui pengalaman tersebut, siswa tidak hanya belajar tentang materi yang diajarkan, tetapi juga tentang 
bagaimana bekerja sama dalam kelompok yang terdiri dari individu-individu dengan latar belakang dan cara berpikir 
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yang berbeda. Dengan demikian, keterampilan kolaborasi yang dibangun selama PjBL dapat membantu siswa dalam 
beradaptasi di dunia kerja yang memerlukan kerjasama tim. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nasution et al. (2024) menunjukkan bahwa PjBL meningkatkan 
keterampilan kolaborasi di tingkat SMA, di mana siswa dihadapkan pada tugas-tugas kompleks yang mengharuskan 
mereka untuk bekerja dalam tim. Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi, pembagian peran, 
dan pengambilan keputusan secara kolektif menjadi lebih baik ketika siswa terlibat dalam proyek berbasis tim. 
Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah (MI), meskipun siswa masih berada pada tahap perkembangan sosial yang lebih 
awal, penerapan PjBL tetap memberikan dampak positif terhadap keterampilan kolaborasi mereka. Proyek-proyek 
yang dirancang untuk tingkat MI, seperti pembuatan media pembelajaran atau pengembangan produk berbasis 
budaya lokal, mendorong siswa untuk bekerja dalam tim, berbagi ide, dan menyelesaikan masalah bersama, yang 
semuanya meningkatkan keterampilan sosial mereka (Zhao, 2021). 

Namun, meskipun PjBL memiliki banyak manfaat dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi, terdapat 
tantangan dalam implementasinya, terutama di MI. Salah satu tantangan terbesar adalah tingkat keterampilan 
komunikasi dan sosial siswa yang masih dalam tahap perkembangan. Seperti yang dijelaskan oleh Darling-
Hammond (2020), siswa MI mungkin belum sepenuhnya siap untuk bekerja dalam tim tanpa bantuan dan 
bimbingan yang lebih intensif dari guru. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memberikan dukungan lebih 
dalam hal membimbing siswa agar dapat bekerja sama dengan baik, mengatasi konflik yang mungkin muncul, dan 
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Dalam hal ini, PjBL bukan hanya tentang pencapaian hasil proyek, 
tetapi juga tentang mengajarkan siswa bagaimana bekerja sama dengan orang lain, yang merupakan keterampilan 
penting dalam kehidupan sosial mereka (Darling-Hammond, 2020). 
Penerapan PjBL di MI: Studi Kasus dan Temuan 

Sebagai studi kasus, penerapan PjBL di MI Al-Bukhori Pekanbaru menunjukkan bahwa siswa dapat 
mengembangkan keterampilan kolaborasi yang signifikan melalui proyek berbasis kearifan lokal, seperti pembuatan 
media pembelajaran dari cerita rakyat. Siswa bekerja dalam kelompok untuk merancang dan menghasilkan media 
yang digunakan untuk pembelajaran di kelas. Dalam proses ini, mereka harus berbagi tugas, berkomunikasi secara 
efektif, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa setelah 
terlibat dalam proyek tersebut, siswa menunjukkan peningkatan yang jelas dalam keterampilan kolaborasi mereka, 
seperti kemampuan untuk bekerja dalam tim, mengelola waktu, dan menyelesaikan masalah bersama. Hal ini sejalan 
dengan teori sosial konstruktivisme yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Siswa yang 
bekerja dalam kelompok tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman-temannya, yang memperkaya 
pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan (Vygotsky, 1978). 

Penelitian oleh Mona dan Rachmawati (2023) di SMA N 2 Semarang juga menunjukkan bahwa PjBL dapat 
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Namun, di tingkat MI, terdapat beberapa perbedaan dalam 
penerapannya. Salah satu perbedaan yang mencolok adalah bahwa siswa MI masih dalam tahap perkembangan 
sosial dasar, sehingga mereka memerlukan pendampingan yang lebih intensif dari guru. Meski demikian, penerapan 
PjBL di MI tetap menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi, meskipun dengan 
pendekatan yang lebih terstruktur. PjBL di MI memfasilitasi siswa untuk belajar dalam konteks yang lebih 
sederhana, seperti proyek berbasis kearifan lokal, yang tetap dapat mendorong siswa untuk mengembangkan 
keterampilan kolaborasi mereka (Mona & Rachmawati, 2023). 
Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan PjBL di MI 

Beberapa faktor mendukung keberhasilan penerapan PjBL di MI. Salah satunya adalah dukungan dari guru 
yang terlatih dalam mengelola proyek kolaboratif. Guru yang memiliki pemahaman yang kuat tentang manajemen 
proyek dan pengelolaan dinamika kelompok dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif bagi siswa. 
Selain itu, teknologi yang memadai dapat mendukung pelaksanaan proyek, seperti penggunaan aplikasi atau 
platform online untuk berkomunikasi dan berbagi informasi antara anggota kelompok. Di MI, teknologi ini dapat 
membantu siswa untuk mengakses informasi, berbagi ide, dan berkomunikasi lebih efektif selama proses 
pengerjaan proyek (Harris, 2020). 

Namun, terdapat juga hambatan dalam penerapan PjBL di MI, salah satunya adalah keterbatasan waktu 
yang tersedia dalam kurikulum yang padat. Guru sering kali kesulitan untuk menyediakan waktu yang cukup bagi 
siswa untuk menyelesaikan proyek secara menyeluruh, terutama di tengah padatnya jadwal pelajaran lainnya. 
Selain itu, kurangnya dukungan dari orang tua juga dapat menjadi faktor penghambat, terutama jika orang tua tidak 
sepenuhnya memahami manfaat dari pembelajaran berbasis proyek. Sebagian orang tua mungkin lebih memilih 
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model pembelajaran yang lebih tradisional dan tidak memahami pentingnya keterampilan kolaborasi dalam 
pendidikan (Zhao, 2021). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dapat meningkatkan 
keterampilan kolaborasi siswa MI, meskipun ada tantangan dalam implementasinya, seperti keterbatasan waktu 
dan kurangnya dukungan orang tua. PjBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif, 
mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif, serta memecahkan masalah dalam konteks nyata. Hal ini 
sangat sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pengembangan kompetensi abad ke-
21. Oleh karena itu, pendidik di MI diharapkan untuk lebih mengintegrasikan model PjBL dalam pembelajaran 
mereka, dengan penyesuaian yang sesuai dengan karakteristik siswa MI dan konteks pendidikan Islam. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki potensi besar dalam mengembangkan 
keterampilan kolaborasi siswa. Melalui proyek-proyek berbasis kearifan lokal dan pembelajaran yang melibatkan 
kerja sama tim, siswa belajar untuk berkomunikasi, berbagi ide, serta menyelesaikan masalah secara bersama-sama. 
Meskipun tantangan seperti keterbatasan waktu dan keterampilan sosial siswa menjadi hambatan, dukungan guru 
dan penggunaan teknologi dapat mempercepat keberhasilan implementasi PjBL. Secara keseluruhan, PjBL terbukti 
efektif dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan abad ke-21, dan 
sesuai dengan tuntutan kurikulum yang mengutamakan kompetensi sosial dan keterampilan kerja tim.. 
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